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[bookmark: _Toc87918259]KATA PENGANTAR

	Segala puji serta syukur kehadirat Allah SWT yang telah menghadiahkan seluruh nikmat pada kami sehingga masih dapat menikmati seluruh bentuk ilmu pengetahuan yang tersedia pada alam semesta ini. Shalawat dan salam tercurah limpah pada Nabi Muhammad, sang ‘Al-Quran berjalan’ yang karena kemuliaan akhlaknya, kami dapat menerima Islam sampai dengan hari ini. 
	Izinkan saya sebagai penulis dalam proposal tesis ini mengucapkan terima kasih yang tak terhingga pada seluruh dosen yang telah berlelah-lelah dalam menyampaikan ilmu bagi kami sehingga ilmu tersebut dapat bermanfaat bagi kami dan semoga bermanfaat untuk ummat hingga akhir zaman nanti. Insya Allah tesis ini akan saya persembahkan untuk perkembangan ilmu pengetahuan khususnya bagi kebermanfaatan Islam sehingga Islam dapat berjaya kembali dengan keilmuannya. 
	Proposal tesis ini akan membahas mengenai implementasi dari sebuah konsep yang disebut dengan Manajemen Mutu Terpadu yang selalu berkaitan dengan kualitas dari peserta didik yang berperan sebagai pelanggan. Karena itulah prestasi peserta didik terutama dalam bidang keagamaan ini menjadi inti yang digarisbawahi sebagai penerapan dari manajemen mutu terpadu yang telah dilakukan lembaga.

Bandung, 14 November 2021


Rosalia Canida
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A. [bookmark: _Toc87918262]Latar Belakang Penelitian
Manajemen berasal dari kata “to manage” yang artinya mengatur. Secara etimologi manajemen adalah “ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam sebuah organisasi”.[footnoteRef:1] [1:  Melayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Haji Masagung, 2010), hlm : 2] 

Manajemen menurut Parker dalam Husaini Usman ialah seni melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang (the art of getting things done through people). Selain itu, Manajemen dalam Encyclopedia Americana merupakan "the art of coordinating the elements of factors of production towards the achievement of the purposes of an organization", yaitu suatu seni untuk mengkoordinir sumberdaya organisasi untuk mencapai tujuan organisasi[footnoteRef:2]. Manajemen adalah melakukan pengelolaan sumberdaya yang dimiliki oleh sekolah atau organisasi yang diantaranya adalah manusia, uang, metode, material, mesin, dan pemasaran yang dilakukan secara sistematis dalam suatu proses[footnoteRef:3]. [2:  Husaini Usman. Manajemen: teori, praktik, dan riset pendidikan. (Jakarta; Bumi Aksara ,2010), hlm. 5]  [3:  Rohiat. Manajemen Sekolah. (Bandung: Refika Aditama.2008), hlm.14] 

Mutu ialah sesuatu yang menjadi bagian penting karena pada dasarnya mutu selalu menunjukkan keunggulan produk yang selalu menjadi perbandingan dengan produk lainnya. Dalam peningkatan mutu tentunya memerlukan usaha dari setiap lembaga bukan hanya sebagai penghasil produk barang semata melainkan berkaitan dengan layanan atau jasa. Demikian halnya dalam pendidikan, mutu yang menjadi bagian penting yang harus diperhatikan. (Sallis, 2005) mengungkapkan mengenai Mutu yaitu “Quality is at the top of most agendas and improving quality is probably the most important task facing any institution. However, despite its importance, many people find quality an enigmatic concept. It is perplexing to define and often difficult to measure”. 
Mutu mengandung makna derajat (tingkat) keunggulan suatu produk (hasil kerja/upaya) baik berupa barang maupun jasa; baik yang tangible maupun yang intangible[footnoteRef:4]. Mutu adalah suatu yang nyata dan bisa dirasakan oleh setiap orang. Mutu bukanlah bersifat abstrak yang tidak bisa dikenali berbagai dimensinya. Mutu bisa diartikan sebagai sebuah konsep yang absolut dan disisi lain sebagai konsep yang relatif[footnoteRef:5]. [4:  Umaedi, Manajemen Peningktan Mutu Pendidkan ,(Jakarta ; Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Dan Menengah Direktoral Pendidikan Menengah Umum, 2004), hlm.12]  [5:  Edward Sallis,Total Quality Management In Education , (Yogykarta ; (IRCiSoD , 2012), hlm. 51-52] 

Dalam organisasi, peningkatan kualitas menjadi tugas terpenting yang dihadapi. Namun ternyata dalam kenyataannya, masih terjadi banyak perbedaan yang dihadapi terutama dalam konsep kualitas yang baik. Adapun upaya peningkatan mutu merupakan isu yang terus menerus menjadi perbincangan dalam manajemen pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan merupakan usaha yang terus menerus diupayakan agar meningkatkan kualitas dalam memenuhi harapan dan tuntutan stakeholder pendidikan. Tentunya lembaga menjadi semakin kompetitif agar memiliki mutu pendidikan yang baik. 
Manajemen peningkatan mutu adalah hal yang mutlak sebagai  lembaga yang mengelola manusia sehingga menciptakan manusia-manusia yang berkualitas, sehingga memerlukan pemikiran yang lebih ekstra dibanding mengelola barang, (Jardine, 2005) “quality in education is an evaluation of the process of educating which enhances the need to achieve and develop the talents of the customers of the process, and at the same time meets the accountability standards set by the clients who pay for the process or the outputs from the process of educating”. Pendapat ini menjelaskan bahwa mutu pendidikan  merupakan evaluasi dari proses pendidikan yang meningkatkan kebutuhan ketercapaian serta proses dalam mengembangkan bakat peserta didik yang berperan sebagai pelanggan serta pada saat yang sama, hal tersebut dapat memenuhi pula standar akuntabilitas yang ditetapkan oleh stake holder sebagai klien yang membayar output dari proses pendidikan sehingga dalam mengukur pendidikan diperlukan indikator. Sallis menyebutkan beberapa indikator mutu yang baik dalam lembaga pendidikan antara lain : 1) high moral values; 2) excellent examination results; 3) the support of parents, business and the local community; 4) plentiful resources; 5) the application of the latest technology; 6) strong and purposeful leadership; 7) the care and concern for pupils and students; 8) a well-balanced and challenging curriculum. Pendapat ini telah menjelaskan bahwasannya sekolah yang bermutu harus memiliki nilai moral yang tinggi, hasil test yang baik, memiliki dukungan penuh dari orang tua, bisnis dan masyarakat setempat serta sumber daya yang memadai, teknologi terbaru yang dapat diimplementasikan, juga peran kepemimpinan yang memiliki tujuan dan kepedulian kepada para siswa serta yang terakhir adalah kurikulum yang haruslah seimbang serta relevan. Tentunya dalam meningkatkan mutu pendidikan harus dilihat dari berbagai sisi, karena hal tersebut sampai saat ini kemerosotan dan kenaikan mutu pendidikan di Indonesia menjadi sasaran yang terus dibahas.
Dalam perspektif makro, ada banyak faktor yang berpengaruh terhadap mutu pendidikan diantaranya ialah faktor kurikulum, dikarenakan lahirnya suatu kebijakan pendidikan dan beragamnya fasilitas pendidikan serta hadirnya IPTEK akan dilaksanakan dan terlihat pada proses belajar mengajar. Adapun metode, strategi dan pendekatan-pendekatan serta evaluasi juga biaya dan manajemen pendidikan harus dilaksanakan secara professional ditambah dengan terlatihnya sumber daya manusia sehingga menambah keprofesionalitasan bagi para pendidik dan tenaga kependidikan. Mutu pendidikan berkaitan pula dengan proses pelayanan dan mutu lulusan yang sejalan dengan baiknya kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga para peserta didik dapat diterima dan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Sedangkan mutu layanan berkaitan dengan aktivitas dalam melayani peserta didik, guru, komite sekolah dan seluruh stake holders serta masyaakat dengan tepat sehingga merasa puas atas layanan yang diberikan lembaga pendidikan. Kualitas pendidikan dapat dikatakan berhasil jika ditandai dengan : 1) Tingginya rasa kepuasan pengajaran, termasuk tingginya pengharapan murid, 2) Tercapainya target kurikulum pengajaran, 3) Pembinaan yang sangat baik terhadap spiritual, moral, social dan pengembangan budaya pengajar, 4) Tidak ada murid yang bermasalah dalam kejiwaan atau resiko emosional 5) Tidak ada pertentangan antara hubungan murid dengan para guru atau staf (Sitompul, 2006).
Manajemen Mutu Terpadu merupakan konsep yang mengutamakan kualitas atau mutu. Manajemen Mutu Terpadu merupakan sebuah program untuk selalu mencoba mengerjakan sesuatu dengan baik sejak awal. Upaya untuk menghasilkan keluaran pendidikan secara optimal dapat dilaksanakan dengan cara menerapkan konsep Manajemen Mutu Terpadu dalam pengelolaan pendidikan. Penerapan konsep Manajemen Mutu Terpadu merupakan alat untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Adapun implementasi Manajemen Mutu Terpadu akan dapat dilaksanakan dengan baik apabila kita sudah memahami beberapa karakteristik yang dapat dicermati bersama-sama dengan semua tim yang ada di sekolah, hal ini perlu dilakukan supaya apa yang menjadi tujuan dalam penerapan dan implementasi Manajemen Mutu Terpadu tersebut dapat tercapai. Proses pendidikan dikatakan bermutu apabila didalamnya terkandung berbagai input seperti bahan ajar (kognitif, afektif dan psikomotorik), metodologi, sarana sekolah, dukungan administrasi dan sumber daya lain serta terciptanya suasana yang kondusif. Mutu dalam konteks hasil pendidikan mengacu pada prestasi yang dicapai sekolah pada kurun waktu tertentu. Prestasi yang dicapai sekolah pada kurun waktu tertentu. Prestasi yang dicapai bisa berupa hasil akademis dan non akademis (olah raga, seni atau keterampilan) bahkan prestasi sekolah dapat juga berupa kondisi yang tidak dapat dipegang seperti suasana disiplin, keakraban, kekeluargaan, saling menghormati, dan suasana kebersihan lingkungan sekolah. Manajemen Mutu Terpadu di sekolah dipahami sebagai “unit layanan jasa”, yakni layanan pembelajaran. 
Kualitas pelayanan dapat dinyatakan sebagai suatu perbandingan antara layanan yang diharapkan konsumen dan yang diterimanya. Dengan kata lain terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi kualitas layanan, yaitu layanan yang diharapkan dan layanan yang diterima. Apabila layanan yang diterima sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas layanan dipersepsikan sebagai kualitas ideal dan kualitas harus dimulai dari kebutuhan dan berakhir pada persepsi. Persepsi yang dimaksud ialah yang berkaitan terhadap kualitas layanan dan merupakan penilaian menyeluruh pelanggan atas keunggulan suatu layanan yang diberikan pihak sekolah.
Berdasarkan Pusat Penelitian Sistem Mutu dan Teknologi Pengujian Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) yang menyebutkan mengenai 7 prinsip sistem manajemen mutu sesuai dengan IS 9001 : 2015. ISO 9001 adalah standar yang mengatur ketentuan suatu sistem manajemen mutu. Membantu organisasi lebih efisien dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Sebelumnya ISO 9001:2008 telah resmi direvisi menjadi ISP 9001 : 2015. Salah satu perubahan yang  mendasar adalah mengenai prinsip-prinsip implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2008 menerapkan ada 8 prinsip manajemen mutu yang kemudian dirubah menjad 7 prinsip di ISO 9001 : 2015. Adapun 7 prinsip manajemen yang dimaksud ialah :
0. Fokus Pelanggan (Customer Focus)
Prinsip pertama dari manajemen mutu adalah fokus pada pelanggan. Hal ini disebabkan karena setiap organisasi pasti tergantung kepada para pelanggannya sehingga organisasi harus memahami kebutuhan pelanggan dan dapat mempertahankan pelanggan serta mampu mengukur kepuasan pelanggan dan harus menjamin keseimbangan dengan pihak-pihak lainnya.
0. Kepemimpinan (Leadership)
Kaitan dengan manajemen mutu ialah bahwa prinsip kepemimpinan harus memiliki kesatuan tujuan dan arah serta menciptakan kondisi dimana untuk mencapai sasaran mutu organisasi. Kepemimpinan harus dapat membangun visi, misi yang jelas mengenai masa depan organisasi. Kepemimpinan pun harus menetapkan tujuan dan target yang menantang dan menciptakan nilai-nilai bersama, keadilan dan membangun kepercayaan serta dapat melatih sumber daya yang diperlukan, membangun kepercayaan dan mengakui kontribusi bawahannya.
0. Keterlibatan Orang (Engangement of People)
Prinsip yang terbilang baru ini adalah prinsip yang disebut sebagai prinsip involvement of people bahwa dalam suatu organisasi pegawai ialah orang yang dapat diberdayakan, dilibatkan, dan memiliki kompetensi.
0. Pendekatan Proses (Process Approach)
Prinsip ini mempercayai bahwa suatu hasi dapat menjadi efektif dan efesien ketika sebuah kegiatan dapat dikelola menjadi suatu proses yang memiliki keterkaitan dan berfungsi menjadi koheren karena adanya hubungan yang dilakukan bersama-sama sehingga saling terkait dan mengarah kepada pencapaian tujuan.
0. Perbaikan (Improvement)
Prinsip ini merupakan bentuk upaya berkelanjutan. Prinsip ini mengatakan bahwa jika suatu organisasi ingin mencapai tujuan, maka harus terus melakukan evaluasi dan mengadakan perbaikan agar dapat menghadapi perubahan yang terjadi atau dapat menciptakan peluang baru.
0. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Bukti (Evidence – Based Decision Making)
Prinsip ini menggantikan prinsip sebelumnya yaitu prinsip pendekatan faktual untuk mengambil keputusan. Prinsip ini mengungkapan bahwa dalam pengambilan keputusan arus disertai dengan hasil dari analisis dan evaluasi data dan informasi. Karena terkadang, suatu organisasi sering dihadapkan pada situasi yang kompleks dan sering menghadapi ketidakpastian.
0. Manajemen Relasional (Relationship Management)
Prinsip ini sebagai prinsip terakhir dalam tujuh prinsip manajemen mutu. Prinsip manajemen relasional ini memaparkan bahwa untuk mencapai kesuksesan, organisasi harus mengelola hubungan dengan berbagai pihak berkepentingan dan perlu menjaga hubungan baik karena hal tersebut dapat mempengaruhi kerja dari organisasi.
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Gambar 1.1 Prinsip Manajemen Mutu Sesuai ISO 9001: 2015
Adapun Sekolah Luar Biasa atau disingkat SLB yang dikategorikan menjadi empat bagian yaitu :
1. SLB A yang merupakan SLB khusus bagi para penyandang tuna netra
2. SLB B yang merupakan SLB khusus bagi para penyandang tuna rungu
3. SLB C yang ditujukan untuk tunagrahita atau individu dengan intelegensi dibawah rata-rata serta tidak memiliki kemampuan beradaptasi sehingga memerlukan pembelajaran bina diri dan sosialisasi
4. SLB D yang diperuntukkan bagi mereka yang memiliki kekurangan angota tubuh atau disebut dengan tuna daksa
Pengkategorian tersebut sebagai upaya agar para peserta didik berkebutuhan khusus mendapatkan layanan dasar yang membantu dalam mendapat akses pendidikan. Sebagaimana Allah SWT tuliskan dalam Q.S An-Nuur ayat 61 yaitu :
[image: Tafsir An-Nuur ayat 61 – Tafsir AlQuran]
“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yang perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya atau dirumah kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya (Nya) bagimu, agar kamu memahaminya.” (QS. An-Nur: 61)
Tergambar jelas dalam ayat tersebut bahwa orang yang memiliki keterbatasan harus mendapatkan hak yang sama dengan manusia lainnya. Sebagai Manusia, tidak ada perbedaan dan wajib menunaikan hak dan kewajiaban manusia dengan manusia lainnya. Dalam Islam, muslim satu dengan Muslim yang lain tidak ada yang berbeda, tidak boleh melihat orang lain dengan keterbatasannya. Islam adalah agama yang sempurna, Allah SWT menjelaskan bahwa manusia diciptakan dalam keadaan yang sama dan setara. Satu hal yang dapat membedakannya ialah segi ketakwaannya. Hal tersebut sejalan dengan Q.S Al-Hujurat ayat 11 
[image: AL Quran Digital Online : Indonesian Translation · [49:11] Al-Hujurat  (Kamar-kamar):Ayat 11 - الحجرات]
“Wahai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain,boleh jadi mereka yang diperolok-olok lebih baik dari mereka , dan jangan pula perempuan mengolok-olok perempuan yang lain, boleh jadi perempuan yang diperolok-olok lebih baik dari perempuan yang mengolok-olok. Janganlah kamu saling mencela suatu sama lain, dan janganlah memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah panggilan yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang siapa tidak bertobat maka mereka itulah orang-orang yang zalim” (QS. Al-Hujurat:11)
Adapun Hadist Rasulullah SAW 
“Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada bentuk-bentuk rupa kalian dan harta-harta kalian, tetapi Dia hanya memandang kepada amal perbuatan dan hati kalian.” (HR. Muslim dan Ibnu Majah)
Dalam implementasi manajemen mutu terpadu yang dilaksanakan pada lembaga pendidikan Sekolah Luar Biasa (SLB) yang tentunya memiliki target berupa tujuan atau output yang ingin dicapai terutama dalam meningkatkan prestasi peserta didik. Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka Peneliti memandang penting dan tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Manajemen Mutu Terpadu Dalam Meningkatkan Prestasi Peserta Didik Pada Bidang Keagamaan di SLB Cicendo dan SLB YPAC Bandung” 
1. [bookmark: _Toc87918263]Rumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
a. Minimnya prestasi peserta didik pada bidang keagamaan di SLB
b. Implementasi Manajemen Mutu Terpadu pada SLB dengan kategori yang berbeda sehingga dapat melihat sejauh mana peningktan kualitas atau mutu pada masing-masing lembaga
2. Batasan Masalah
a. Peningkattan prestasi peserta didik pada bidang keagamaan di SLB
b. Peningkatan mutu pendidikan dan implementasinya pada lembaga yang dikenal sebagai sekolah unggul pada Sekolah Luar Biasa (SLB)
3. Rumusan Masalah
a. Bagaimana implementasi manajemen mutu terpadu dalam meningkatkan prestasi peserta didik pada bidang keagamaan?
b. Apa yang menjadi pendukung dan penghambat dalam implementasi manajemen mutu terpadu dalam meningkatan prestasi peserta didik pada bidang keagamaan?
1. [bookmark: _Toc87918264]Tujuan Penelitian
a. Untuk menganalisis implementasi manajemen mutu terpadu dalam meningkatkan prestasi peserta didik pada bidang keagamaan
b. Untuk menganalisis pendukung dan penghambat dalam implementasi manajemen mutu terpadu dalam meningkatan prestasi peserta didik pada bidang keagamaan
1. [bookmark: _Toc87918265]Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoretis
Manfaat Teoretis dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmiah mengenai implementasi manajemen mutu terpadu dalam meningkatan prestasi peserta didik pada bidang keagamaan khususnya pada peserta didik 
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti yaitu diharapkan dapat memberikan motivasi agar dapat mengembangkan implementasi manajemen mutu terpadu di SLB
2) Bagi Lembaga yaitu diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas dan prestasi peserta didik dalam bidang keagamaan 
3) Bagi Pendidik atau Relawan yaitu diharapkan dapat mengaplikasikan implementasi manajemen mutu dan terus berupaya meningkatkan prestasi peserta didik terutama pada bidang keagamaan sebagai bentuk mengenal dan memahami agama Islam terhadap siswa  berkebutuhan khusus
4) Bagi Lembaga yang diteliti yaitu sebagai motivasi dalam implementasi manajemen mutu terpadu dalam meningkatkan prestasi peserta didik pada bidang keagamaan






1. [bookmark: _Toc87918266]Kerangka Berpikir
IMPLEMENTASI MANAJEMEN MUTU
Peserta Didik

TUNA RUNGU 
DAN TUNA DAKSA
[image: C:\Program Files\Microsoft Office\MEDIA\CAGCAT10\j0293238.wmf][image: Deaf]
Permasalahan 
[bookmark: _GoBack]Para penyandang disabilitas yang bersekolah di SLB dengan Kategori B dan D yaitu 
tuna rungu dan tuna daksa yang berperan sebagai pelanggan dalam konsep Manajemen Mutu Terpadu.
 SLB Cicendo dan SLB YPAC diharapkan dapat mengembangkan prestasi yang dimliki peserta didik terutama dalam bidang keagamaan

SLB Cicendo dan SLB D YPAC yang memiliki karakteristik dari manajemen mutu terpadu sebagai lembaga pendidikan yang memiliki visi, misi dan tujuan ke arah output peserta didik
1. Kedua lembaga merupakan sekolah yang unggul dalam kategorinya masing-masing sehingga peneliti ingin melihat sejauh mana implementasi manajemen mutu dalam peningkatan prestasi peserta didik terutama dalam bidang keagamaan
2. Implementasi Manajemen Mutu Terpadu pada peserta didik terletak bukan hanya berupa kuantitatif semata melainkan kualitas dari diri yang lahir dan bermanfaat bagi Negara dan Agama



























[bookmark: _Toc87918267]METODOLOGI PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc87918268]Pendekatan dan Metode Penelitian
Penelitian ini dikembangkan dengan pendekatan kualitatif naturalistik. Metode penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (Sugiyono : 2015),  sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang  alamiah. Subyek dan obyek penelitian ini secara purposive dimaksudkan untuk mendapatkan deskripsi keseluruhan bentuk yang ada di lapangan supaya mendapat informasi optimal mengenai unsur-unsur yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk mendapatkan generalisasi.
B. [bookmark: _Toc87918269]Jenis dan Sumber Data
Dalam penentuan sumber data sesuai dengan permasalahan penelitian ini, maka sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah implementasi dalam meningkatkan prestasi peserta didik, serta dokumen, arsip, catatan lain yang menjadi bukti mengenai implemetasi manajemen mutu yang telah diterapkan. Adapun sumber data diambil dari dokumen, hasil wawancara, catatan lapangan dari, Kepala Sekolah, Guru dan Peserta didik SLB Cicendo dan SLB YPAC Bandung.
Sumber informasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Jaringan sumber informasi kunci yang terdiri dari Kepala sekolah SLB 
2. Jaringan informasi pendukung yaitu guru, pegawai dan peserta didik 
C. [bookmark: _Toc87918270]Teknik Pengumpulan Data
Tehnik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain menggunakan tehnik Observasi, Wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan menggunakan metode Triangulasi dan ketekunan pengamatan. Tehnik Analisis Data dalam penelitian ini aspek proses lebih ditekankan daripada hanya sekedar hasil, dan dengan berpedoman kepada, analisis data akhir dilakukan dengan langkah-langkah yang berupa pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.


1. Wawancara
Wawancara ialah salah satu bentuk komunikasi satu atau dua arah antara peneliti dan responden. Wawancara dilakukan dalam bentuk tanya jawab dalam kondisi tatap muka sehingga ekspresi dan gestur tubuh dari responden terlibat aktif dan dapat menangkap perasaan, pengalaman, serta emosi yang dialami oleh responden. Agar wawancara dapat berjalan dengan sesuai maka peneliti harus memiliki bukti telah melakukan wawancara kepada sumber data setelah itu dicatat berupa rangkuman yang sistematis sehingga hasil wawancara terdokumentasikan dengan baik serta sesuai.
Dalam penelitian ini responden yang di wawancarai adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, orangtua, siswa yang berhubungan dengan implementasi manajemen mutu terpadu dan prestasi peserta didik.
2. Observasi
Mengungkap kebenaran ialah dengan menggunakan observasi, karena dengan observasi peneliti akan mampu memahami konteks data dengan menyeluruh serta memperoleh pengalaman secara langsung sehingga peneliti dapat melihat hal yang kurang atau tidak diamati oleh orang lain. Dalam observasi, peneliti juga memperoleh kesan-kesan pribadi dan merasakan suasana social yang diteliti
3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dengan memperoleh data dari buku, laporan, arsip yang terkait dengan penelitian. Studi dokumentasi yang dikumpulkan oleh peneliti ialah yang berkaitan dengan implementasi manajemen mutu terpadu dan prestasi peserta didik di SLB Cicendo dan SLB YPAC Bandung
D. [bookmark: _Toc87918271]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dilakukan adalah dengan langkah-langkah berikut yaitu : 
1. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung. 
2. Penyajian data
Penyajian data yang disajikan berupa matrik, grafik, jaringan, atau bagan. Hal ini berguna dalam penggabungan informasi yang tersusun sehingga mudah dianalisis serta ditarik kesimpulannya. 
3. Penarikan kesimpulan
[image: ]Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya. Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi agar benar-benar dapat dipertanggungjawabkan.








E. [bookmark: _Toc87918272]Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian ini berfokus pada kajian Manajemen Pendidikan Islam yang mengarah pada pembahasan pengembangan nilai keislaman pada siswa tuna rungu. Seperti yang sudah diketahui, bahwa penelitian dengan pembahasan yang serupa telah beberapa di teliti. Oleh karena itu, penelitian sebelumnya sangat membantu memberikan referensi- referensi mengenai penelitian ini.  Dengan adanya penelitian sebelumnya, maka memungkinkan hasil dari penelitian ini bersifat meneruskan dari penelitian sebelumnya, ataupun sebagai pembanding atau pembaharu dari penelitian sebelumnya. 
Berikut beberapa penelitian serupa yang telah dilakukan sebelumnya :
a. Penelitian tesis yang telah dilakukan oleh Ignatius Suryadi pada tahun 2017 yang berjudul “Implementasi Sistem Manajemen Mutu – ISO – Faktor Sukses Kunci, Gaya Kepemimpinan dan Dampaknya”, Hasil penelitian ialah bahwa faktor sukses kunci yang paling mempengaruhi dalam implementasi sistem manajemen mutu adalah dengan standar ISO 9001 : 2008 karena dapat menerapkan bahwa tim dan manajemen mutu adalah tim yang berkualitas dan memiliki komitmen yang kuat dalam mendukung manajemen serta selalu melibatkan anggota dalam berkomunikasi dan adanya tuntutan dari organisasi sebelumnya. Kelebihan dalam penelitian ini ialah peneliti meneliti secara spesifik dengan menyebutkan hampir keseluruhan aspek pada implementasi sistem manajemen mutu sesuai dengan standar ISO 9001:2008. Adapun kekurangan dalam penelitian ini ialah peneliti belum meneliti output dari orangtua murid sebagai salah satu yang merasakan implementasi dari manajemen mutu.
b. Penelitian pada Jurnal yang baru saja dilakukan pada tahun 2021 oleh Christine Rawis, Deitje Adolfien Katuuk, Jeffry Sony Junus Lengkong, dan Victory Nicodemus yang berjudul “Penerapan Manajemen Mutu Terpadu dan Dampaknya Di Sekolah Dasar Negeri Matungkas Kecamatan Dimembe Kabupaten Minahasa Utara”, hasil penelitian tersebut menjelaskan mengenai Manajemen Mutu Terpadu (MMT) adalah pendekatan manajemen yang berpusat pada bagaimana meningkatkan mutu pendidikan di sekolah  dalam  hal  ini  SD  Negeri  Matungkas.  Layanan  manajemen  di  SD  Negeri  Matungkas  sesuai  dengan prinsip  dan ruang  lingkup MMT yang  didasarkan  pada  kepuasan  pelanggan.  Jika  dicermati  tujuh  aspek layanan   pendidikan   dapat   direalisasikan   oleh   sekolah   dengan   kelebihan   maupun   keterbatasannya. Kelebihan dalam penelitian  yaitu  sekolah  didukung  oleh  masyarakat  dan  sejak  lama  masyarakat  mengetahui  kualitas sekolah  dengan  mutu  tenaga  pendidik  yang  handal  dan  dapat  dipercaya.  Munculnya  sekolah  lain  (swasta) tetap  menjadi  ancaman  sekaligus  juga  peluang  karena  kepercayaan  yang  dibangun  oleh  sekolah  terhadap masyarakat telah menjadi faktor pendukung utama sekolah tetap diminati. Ukuran keberhasilan dapat dilihat pada pelaksanaan MMT di  sekolah  yang  meliputi  manajemen  mutu  peserta  didik,  manajemen  mutu  tenaga pendidik  dan  kependidikan,  manajemen  mutu  kurikulum  dan  pembelajaran,  manajemen  mutu keuangan, manajemen  mutu  sarana  prasarana,  manajemen mutu  hubungan  masyarakat  dan  manajemen  mutu  layanan khusus. 
c. Penelitian jurnal ini dilakukan pada tahun 2019  dengan judul “Implementasi Manajemen Mutu Terpadu Dalam Memberikan Layanan Untuk Meningkatkan Prestasi Peserta Didik di SLB YPAC Pangkal Pinang”, hasil penelitian tersebut ialah mutu layanan sekolah, mutu sumber daya dan mutu lingkungan sekolah terhadap pelanggan primer (peserta didik) di SLB YPAC Pangkalpinang sudah memenuhi standar layanan yang baik. Jika dilihat dari  layanan  fisik  dan  non  fisik.  Layanan  fisik  berupa  kelengkapan  penunjang  proses pembelajaran yaitu  ruang  kelas  yang  nyaman, halaman  sekolah  yang luas dan sekolah  yang  memiliki  aula. Sedangkan  layanan  non  fisik  berupa layanan   pembelajaran yang baik   dalam   bidang   intrakurikuler   maupun ekstrakurikuler,  pembelajaran  keagamaan  serta  layanan  bimbingan  konseling yang dilakukan oleh Psikolog di SLB YPAC Pangkalpinang. 
F. [bookmark: _Toc87918273]Jadwal Pelaksanaan Penelitian
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